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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN INVENTORY PADA
INSTALASI LABORATORIUM KLINIK (ILK)

Yulius Harjoseputro

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
yulius.harjoseputro@mail.uajy.ac.id

Abstrak

Teknologi rancang bangun sebuah sistem informasi merupakan suatu sarana penyedia informasi, yang dalam hal
ini baik untuk kepentingan kedua belah pihak, yakni untuk kepentingan pengguna, dan untuk kepentingan pihak
luar yang berinteraksi dengan sistem informasi. Sekitar 35% dari anggaran rumah sakit per tahun, dihabiskan
untuk membeli bahan- bahan dan perlengkapan, termasuk obat- obatan. Oleh karena itu perlunya sebuah sistem
informasi untuk mengontrol dan mengendalikan inventory di suatu rumah sakit. Terlebih lagi, pengelolaan suatu
inventory juga menjadi hal yang terpenting dikarenakan inventory menunjukan suatu sumber daya yang
disimpan, yang digunakan untuk memenuhi permintaan di dalam organisasi tersebut. Terutama dalam hal ini
pengelolaan inventory yang sangat berhubungan dengan manusia, sehingga arti sebuah pengelolaan inventory
yang baik dalam sebuah organisasi itu menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu dalam hal ini, akan
dibahas tentang bagaimana membuat aplikasi sistem informasi yang digunakan untuk mengelola inventory pada
sebuah Instalasi Laboratorium Klinik (ILK). Tujuan dibangun aplikasi sistem informasi ini adalah untuk
mengontrol suatu inventory pada Instalasi Laboratorium Klinik agar dapat memenuhi segala permintaan dengan
baik, sehingga dalam hal pemenuhan segala kebutuhan yang dibutuhkan itu tidak menjadi kacau. Dalam
pembuatan penelitian ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman C# yang dipadukan dengan tools Visual

Studio 2005 serta menggunakan SQL Server 2005 sebagai tempat penyimpanan datanya.

Kata kunci: inventory, ILK

1. PENDAHULUAN system informasi yang dapat mengelola segala data-

data yang dibutuhkan dilaboratium, memudahkan

karyawan laboratorium melakukan pendataan
kearsipan yang ada di laboratorium.

Beberapa permasalahan yang sering terjadi di
Instalasi Laboratorium Klinik (ILK), diantaranya
adalah :

1) Pencatatan stok barang pada laboratorium ini
masih manual dan hanya mengandalkan catatan
di kertas saja.

2) Masih terjadi kehabisan stok barang, padahal
barang yang dibutuhkan itu cukup penting, yakni
barang reagen.

3) Tidak adanya peringatan critical stock terhadap
barang reagen.

4) Masih adanya stok barang yang sudah kadaluarsa
ataupun tanggal kadaluarsanya sudah hampir
habis.

5) Belum adanya peringatan terhadap barang yang

a. Latar Belakang

Teknologi  informasi saat ini  semakin
berkembang pesat dan tidak hanya digunakan
beberapa perusahaan/institusi tertentu, tetapi sudah
dibutuhkan disegala bidang kerja. Salah satunya
pada suatu rumah sakit, yang mana memerlukan
suatu media yang dapat mengelola ribuan bahkan
jutaan data-data yang bersangkutan dengan data
rumah sakit. Dimana yang dahulunya dikerjakan
secara manual, tetapi dengan adanya teknologi
informasi, kegiatan manual dapat diganti dengan
suatu sistem yang lebih otomatis, mudah di kerjakan,
dan dapat memberikan keuntungan-keuntungan
lainya seperti efisiensi kinerja, kemudahan dan
kecepatan dalam pencarian data serta data-data yang
diinginkan lebih akurat diperoleh.

Sama seperti halnya pada bagian Instalasi
Laboratorium Klinik ( ILK ) suatu rumah sakit, yang

mana memiliki data-data yang lebih spesifik yang
berhubungan dengan kerja pada laboratorium
tersebut. Salah satunya seperti pengelolaan data
inventori yang ada di laboratorium atau data
kearsipan lainnya yang membutuhkan penanganan
lebih baik agar data-data tersebut dapat menjadi
informasi yang dapat membantu kerja pada
laboratorium. Dengan adanya suatu teknologi

sifatnya hampir bahkan sudah kadaluarsa.

Dengan pembuatan Sistem Informasi yang baru
ini, diharapkan dapat tercipta suatu pencatatan serta
pengelolaan data inventory yang baik, teratur dan
efisiensi, agar dapat memastikan kemampuan rumah
sakit untuk memenuhi kondisi permintaan yang
sifatnya darurat [1]. Sistem Informasi yang baru
akan membatasi akses pada data-data yang diolah
serta yang disimpan sehingga dapat
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menjagakeamanan dan kerahasiaan data-data yang
disimpan. Dataini nantinya akan diakses oleh
Instalasi Laboratorium Klinik.

b. Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan yang telah dibahas,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan,
yaitu :

1) Bagaimana merancang serta membuat sebuah
sistem informasi yang baik untuk membantu
dalam proses pengelolaan data inventory yang
ada pada gudang.

2) Bagaimana menerapkan sistem yang telah dibuat
ini untuk Instalasi Laboratorium Klinik sehingga
nanti dapat membantu dalam proses pengelolaan
data pada laboratorium ini.

c. Batasan Masalah

Perangkat lunak yang dibuat sebagai suatu
sistem informasi yang memudahkan pengguna
aplikasi untuk mengelola dan mendapatkan
informasi kembali mempunyai batasan sebagai
berikut :

1) Perangkat lunak yang dibuat sampai pengelolaan
data gudang beserta kelengkapan- kelengkapan
fungsi- fungsinya.

2) Perangkat lunak yang dibuat hanya untuk satu
komputer saja yakni untuk komputer koordinator
logistik.

d. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini

adalah sebagai berikut :

1) Merancang serta membuat sebuah sistem
informasi yang baik untuk membantu dalam
proses pengelolaan data gudang beserta
kelengkapan- kelengkapan fungsi- fungsi nya.

2) Menerapkan sistem yang telah dibuat ini untuk
Bagian Instalasi Laboratorium Klinik sehingga
nanti dapat membantu dalam proses pengelolaan
data pada laboratorium ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sekitar 35% dari anggaran rumah sakit per
tahunnya dihabiskan untuk keperluan membeli
bahan dan perlengkapan termasuk obat- obatan.
Dengan adanya sebuah teknik pengendalian
persediaan pada rumah sakit di Delhi, tentunya akan
membawa perbaikan yang cukup besar[2]. Selain itu
dengan  menggunakan  teknik  pengendalian
persediaan ini juga dapat mengoptimalkan
persediaan yang mengurangi persediaan dan biaya
yang lebih rendah, serta dapat memaksimalkan
layanan ke pelanggan. Dengan perbaikan pada
manajemen  persediaan  ini, tentunya akan
menjadikan organisasi menjadi lebih kompetitif
dalam memberikan pelayanan ke pelanggan [3].

Sebuah model simulasi sistem persediaan
rumah sakit dikembangkan untuk menentukan
signifikansi yang relative dari beberapa variasi
sistem persediaan umum pada kemampuan rumah
sakit untuk beroperasi dengan sukses dalam kondisi
permintaan yang normal dan darurat [1]. Dalam
simulasi tersebut menghasilkan bahwa frekuensi
persediaan sangat berpengaruh terhadap dan menjadi
peran penting dalam keberhasilan pemenuhan
kebutuhan pada permintaan yang darurat. Sistem
manajemen persediaan juga diterapkan di rumah
sakit untuk mengontrol persediaan obat, dimana
pada rumah sakit ini memiliki beberapa pembagian
dalam rangka menerapkan sistem manajemen
persediaan obat yang baik. Pembagian pengeluaran
yang dikeluarkan divisi pengeluaran harus
merencanakan kuantitas yang dibutuhkan dari
masing- masing obat [4], oleh karena itu jumlah
safety stock dan jumlah pesanan untuk setiap obat
harus diatur dalam sistem manajemen persediaan
agar dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan
yang sifatnya darurat [1]. Manajemen yang baik dan
efektif itu harus memerlukan pengawasan terhadap
obat yang sifatnya penting dan pengaturan prioritas
dalam pembelian dan distribusi obat- obatan [5].

3. LANDASAN TEORI

a. Pemanfaatan TIK pada Instalasi Laboratorium
Klinik

Pemanfaatan TIK pada Instalasi Laboratorim
Klinik ini sudah menjadi sebuah kebutuhan dan
menjadi salah satu keberhasilan dalam hal
pengelolaan inventory yang ada pada Instalasi
Laboratorium Klinik. Dalam pemanfaatan TIK ini
sangat berhubungan erat dengan sistem informasi,
dimana sistem informasi merupakan hal yang sangat
penting bagi suatu manajemen di dalam
pengambilan keputusan dam selain itu sangat
berhubungan dengan tujuan organisasi [6]. Namun
pengertian sistem informasi tidak bisa dilepaskan
dari pengertian sistem dan informasi. Peran sistem
informasi tidak lain lagi adalah untuk mengambil
keputusan yang mempunyai dampak terhadap
manajemen tingkat atas[7]. Organisasi bisnis yang
menekankan pada sistem informasi adalah mencoba
untuk mengumpulkan informasi yang diinginkan
untuk pengambilan keputusan[8]. Kata sistem
didefinisikan sebagai kumpulan elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu
sedangkan kata informasi itu sendiri didefinisikan
sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna  dan  lebih  berarti  bagi  yang
menerimanyal7].

b. Arsitektur Model View Controller (MVC)

Dalam sebuah sistem informasi terdapat
diantaranya arsitektur Model View Controller
(MVC), dimana Model View Controller (MVC)
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merupakan konsep arsitektur perangkat lunak yang
dianggap sebagai pola arsitektur dalam rekayasa
perangkat lunak [9]. MVC digunakan untuk
memisahkan request dan relay datasertabusiness
logic dari user interface logic. Solusi pemisahan
MVC ini diharapkan dapat meningkatkan flexibility
dan reusability suatu aplikasi.

Arsitektur MVC memisahkan aplikasi menjadi 3
bagian, yaitu Model, View dan Controller seperti
terlihat pada Gambar. 1.

Ul Logic Business Logic

Request & relay data

Gambar.1. Arsitektur Model View Controller[9]

1) Model
Model merupakan komponen yang digunakan
untuk mengambil data dari database. Fungsi
utama dari model ini adalah yangberhubungan
dengan database. Fungsi yang terkandung model,
akan dipanggil oleh controller[10]

2) View
View merupakan komponen yang mempunyai
peranan untuk melakukan persentasi kepada
pengguna[10], dimana view inimelakukan respon
terhadap data yang dikirimkan oleh model
melalui controller.

3) Controller
Controller akan sangat erat hubungannya dengan
View, karena setiap interaksi yang akan
dilakukan user akan ditampilkan oleh View untuk
kemudian direspon oleh Controller[9].

4. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, untuk bisa menentukan
interaksi yang tepat pada sebuah sistem informasi
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dari
pengguna, perlu diterapkan sebuah metode analisa
yang mengacu kepada kebutuhan pengguna. Salah
satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan User
Centerd Design (UCD). User-Centered Design
adalah sebuah tahap pengembangan sebuah sistem
yang menggunakan pendekatan terhadap pengguna
dalam  proses  pengembangannya.  Sehingga
bagaimana nantinya sistem akan bekerja dan
berinteraksi, semua didasarkan pada hasil analisa
terhadap pegguna yang akan menggunakan sistem
ke depan. Beberapa tahapan dari pendekatan UCD
dibagi kedalam beberapa tahapan di antaranya :

Indentify needs and establish requirements, Design,
Build an interactive version, dan evaluate.

Tahapan yang pertama yakni identify needs and
establish requirements bertujuan untuk memahami
pengguna dari sistem sebaik mungkin dengan
mencoba menetapkan requirements berdasarkan
kebutuhan dari pengguna. Dalam penelitian ini hasil
dari  requirements dimodelkan  menggunakan
diagram UML (Unified Modeling Language) dan
ERD (Entity Relationship Diagram).

Tahapan selanjutnya adalah membuat desain
berdasarkan requirements yang sudah diperoleh
pada tahap sebelumnya. Salah satu bentuk
perwujudan dari desain yang dapat digunakan adalah
prototype atau purwarupa.

Tahapan terakhir pada metode ini adalah
evaluasi. Nantinya profotype yang sudah dibangun
akan diujikan kepada pengguna untuk menguji
seberapa tepatkah sasaran hasil analisa yang telah
dilakukan pada tahapan sebelumnya. Dalam proses
evaluasi ini, apabila ditemukan ketidaksesuaian
antara rancangan sistem dengan kebutuhan dari
pengguna, maka hasil rancangan bisa direvisi, dan
menyebabkan tahapan dari UCD akan kembali ke
tahapan sebelumnya. Tujuan dari tahapan ini adalah
memungkinkan adanya penyempurnaan pada desain
berdasarkan umpan balik dari pengguna.

5.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang dibangun ini merupakan perangkat
lunak yang digunakan untuk membantu pengelolaan
terhadap barang inventory khusunya untuk mendata
barang- barang reagen pada Lab Instalasi
Laboratorium  Klinik. Sistem ini menangani
pengelolaan petugas, pengelolaan terhadap reagen
yang baru maupun yang lama, transaksi reagen yang
masuk dan keluar, pengecekan tanggal kadaluarsa
dari reagen, pengecekan jumlah stok dari reagen
tersebut, dan pembuatan laporan atas transaksi yang
telah dilakukan selama sebulan. Dalam perancangan
sistem ini, terdiri dari analisa fungsi produknya, use
case diagram, dan desain antarmuka dari sistem
yang dibuat.

a. Fungsi Produk

Fungsi produk perangkat lunak ini dibagi menjadi 6

yaitu :

1) Fungsi Pengelolaan Data Petugas
Merupakan fungsi yang digunakan untuk
mengelola data petugas.

Fungsi Pengelolaan Data Petugas mencakup :

a) Fungsi Tambah Data Petugas. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk menambahkan data
Petugas yang baru.

b) Fungsi Edit Data Petugas. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk mengedit data Petugas.
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¢) Fungsi Hapus Data Petugas. Merupakan fungsi
yang digunakan petugas untuk menghapus data
Petugas.

d) Fungsi Cari Data Petugas. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk mencari data Petugas.

e) Fungsi Tampil Data Petugas. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk menampilkan data petugas
serta menampilkan data atau profile petugas.

2) Fungsi Pengelolaan Data Reagen
Merupakan fungsi yang digunakan untuk
mengelola data- data merk reagen dan
keterangannya.

Fungsi Pengelolaan Data Reagen mencakup :

a) Fungsi Tambah Data Reagen. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk menambahkan data merk
reagen yang baru.

b) Fungsi Edit Data Reagen. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk mengedit data merk
reagen dan keterangannya.

c) Fungsi Hapus Data Reagen. Merupakan fungsi
yang digunakan petugas untuk menghapus merk
reagen dan keterangannya.

d) Fungsi Cari Data Reagen. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk mencari data merk reagen
dan keterangannya.

e) Fungsi Tampil Data Reagen. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk menampilkan data merk
reagen dan keterangannya.

3) Fungsi Pengelolaan Data Pemeriksaan
Merupakan fungsi yang digunakan untuk

mengelola data- data reagen- reagen.

Fungsi Pengelolaan Data Pemeriksaan mencakup :

a) Fungsi Tambah Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk menambahkan data
reagen yang baru.

b) Fungsi Edit Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk mengedit data
reagen.

c) Fungsi Hapus Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan petugas untuk menghapus
reagen.

d) Fungsi Cari Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk mencari data
reagen.

e) Fungsi Tampil Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk menampilkan data
reagen.

4) Fungsi Pengelolaan Data Transaksi
Merupakan fungsi untuk mengelola transaksi

atas barang- barang reagen yang keluar dan yang

masuk.

Fungsi Pengelolaan Transaksi mencakup :

a) Fungsi Tambah Data Transaksi. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk menambahkan data
transaksi yang baru kedalam database.

b) Fungsi Edit Data Pemeriksaan. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk mengedit data
transaksi kedalam database.

¢) Fungsi Hapus Data Transaksi. Merupakan fungsi
yang digunakan petugas untuk menghapus data
transaksi kedalam database.

d) Fungsi Cari Data Transaksi. Merupakan fungsi
yang digunakan untuk mencari data transaksi
didalam database.

e) Fungsi Tampil Data Transaksi. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk menampilkan data
transaksi didalam database.

5) Fungsi Pengecekan Data Reagen
Merupakan fungsi yang digunakan untuk

melakukan pengecekan- pengecekan terhadap data-

data reagen yang ada pada gudang.

Fungsi Pengecekan Data Reagen mencakup :

a) Fungsi Pengecekan Kadaluarsa. Merupakan
fungsi yang digunakan untuk mengecek
kadaluarsa dari reagen yang tersedia pada
gudang penyimpanan.

b) Fungsi Pengecekan Sisa Stok Reagen.
Merupakan fungsi yang digunakan untuk
mengecek sisa stok dari reagen yang tersedia
pada gudang penyimpanan.

6) Fungsi Generate Laporan Bulanan
Merupakan fungsi yang digunakan untuk

membuat laporan bulanan dari transaksi yang
dilakukan selama satu bulan. Dalam laporan ini
akan dicatat berapa barang yang keluar dan berapa
barang yang masuk berdasarkan data transaksi
yang telah disimpan pada database.

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram yang digunakan dalam
sistem 1ini, ditunjukan dalam Gambar. 2, sebagai

berikut :
O

Pengelolaan Petugas

Q \<\<mc\ude>>

Pengelolaan Heagen\@mmdg»
<<mclude>>\
e \
\A

\
Pengelolaan Pemeriksaan —
<«include>> ___—>
— A
D s
Koordinator Logistik Pen .
gelolaan Transaksi / <cinclude>>

O/
Generate Laporan
Gambar.2.Use Case Diagram
b. Desain dan Deskripsi Antarmuka

Pada bagian deskripsi antarmuka ini, akan
dibahas seluruh antarmuka yang digunakan dalam
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pembangunan sistem ini beserta kegunaan dari
antarmuka. Deskripsi antarmuka akan dijelaskan
sebagai berikut :
1) Antarmuka Menu Koordinator Logistik
Antarmuka koordinator logistik (Gambar.3) ini
merupakan antarmuka buat petugas koodinator
logistik. Dalam antarmuka ini seorang koodinator
logistik dapat melakukan tugas- tugasnya
diantaranya adalah pengelolaan, pengecekan,
transaksi, laporan stok bulanan, dan keluar.Pada
menu pengelolaan terdapat 2 sub meu yaitu
pengelolaan reagen dan pengelolaan petugas.
Sedangkan pada submenu yaitu cek stok dan cek
kadaluarsa.

[o]E [

48! Koordinator Logistik

Pengelolaan  Pengecekan Transaksi  Laporan Stok Bulanan  Keluar

Gambar.3.Antarmuka Menu Koordinator
Logistik

2) Antarmuka Sub Menu Reagen

Antarmuka pengelolaan reagen sub menu reagen
(Gambar.4) ini merupakan antarmuka untuk
mengelola reagen. Pada antarmuka ini terdapat 4
tombol diantaranya adalah tombol tambah, edit,
hapus, dan bersihkan. Tombol tambah digunakan
untuk menyimpan data reagen baru ke dalam
database sedangkan edit untuk mengubah pada
database, hapus untuk menghapus data di database,
dan bersihkan untuk menghapus tulisan di testbox.

W PengelolaanReagenUl ==
| Reagen | Pemerksaan|

D
e MEREK REAGEN

»  EIIN MVUNOLOGI MEREK BIOMERIEUX
IMMUNOLOGI MEREK ROCHE

BOTOL BACTECT

IMMUNOLOGI MEREK ABBOT
IMMUNOLOGI MEREK SIEMENS

MEREK SIEMENS

REAGEN KIMIA KLINIK MEREK COULTEF:
STAGO

Merek Reagen

Keterangan

Tambah Edit Hapus | |Bersinkan

wlo[o[m o~

r

Gambar.4.Antarmuka Sub Menu Reagen

3) Antarmuka Sub Menu Pemeriksaan
Antarmuka pengelolaan reagen sub menu
pemeriksaan  (Gambar.5) ini  merupakan
antarmuka untuk mengelola pemeriksaan. Pada
antarmuka ini terdapat 5 tombol diantaranya
adalah tombol tambah, edit, hapus,
bersihkan,dan cari. Tombol tambah digunakan
untuk menyimpan data pemeriksaan baru ke
dalam database sedangkan edit untuk mengubah

pada database, hapus untuk menghapus data di
database, bersihkan untuk menghapus tulisan di
testbox, dan tombol cari digunakan untuk
mencari data pada database.

i PengelolaanReagenUl ==
Pemerksaan

Merek - Search

D Merek Reagen

Reagen
» IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIELX

2 | IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIELX

3| IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIEUX
4 | IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIELX
5
3

Tes/ Kit 0
Tes Efekiif 0

StokMinimal [0 2] Tes IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIEUX
IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIEUX
IMMUNOLOG! MEREK BIOMERIEUX

P H IMMUNOLOGI MEREK BIOMERIEUX

Bersihkan

Tambah Edit Hapus

« i ’

Gambar.5. Antarmuka Sub Menu Pemeriksaan

4) Antarmuka Pengecekan Stok Barang

Antarmuka pengecekan stok barang(Gambar.6)
ini hanya antarmuka untuk  menampilkan
keterangan- keterangan tentang jumlah stok yang
masih ada pada database. Pada antarmuka ini atribut
yang akan ditampilkan diantaranya adalah merek
reagen, nama reagen, kode barang, tes per kit, stok
minimal, sisa stok, dan stok gudang. Jika stok
gudang kurang dari jumlah stok minimal maka akan
diberi tanda blok merah pada data tersebut. Pada
antarmuka ini terdapat tombol kembali yang
berfungsi untuk mengembalikan ke form semula
yaitu antarmuka koordinator logistik.

————

MONITORING STOK REAGEN
DI INSTALASI LABORATORIUM KLINIK

EnEK o Ko0E : STORMNMAL  SEASIOR  STOKGUDANG
REAGEN REAGEN oG e Tor) i) e

v v e e £ E w

Gambar.6.Antarmuka Pengecekan Stok Barang

5) Antarmuka Pengecekan Kadaluarsa Barang
Antarmuka pengecekan kadaluarsa barang
(Gambar.7) ini  hanya  antarmuka  untuk
menampilkan  keterangan-  keterangan tentang
tanggal kadaluarsa dari reagen- reagen yang masih
ada pada database. Pada antarmuka ini atribut yang
akan ditampilkan diantaranya adalah merek reagen,
nama reagen, kode barang, dan tgl kadaluarsa. Jika
tanggal kadaluarsa itu hanya berjarak 30 hari dari
tanggal sekarang maka akan diberi tanda yaitu blok
biru. Pada antarmuka ini terdapat tombol kembali
yang berfungsi untuk mengembalikan ke form
semula yaitu antarmuka koordinator logistik.Selain
itu terdapat pula tombol cari yang berfungsi untuk
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mencari data dan tombol lihat semua yang berfungsi
untuk melihat semua data pada database.

MONITORING KADALUARSA STOK REAGEN
DI INSTALASI LABORATORIUM KLINIK

KODE 6L CanBardasarican Tangoal Kadalvarsa
MEREK REAGEN  NAMA REAGEN 2

P oo eicrec cTEC oinx £ )

Gambar.7.Antarmuka Pengecekan Kadaluarsa
Barang

6) Antarmuka Pengelolaan Transaksi

Antarmuka pengelolaan transaksi (Gambar.8) ini
merupakan antarmuka yang digunakan untuk
transaksi yang digunakan oleh petugas. Dalam
antarmuka ini akan dicatat barang yang keluar dan
yang masuk dan akan dicata jumlah dan keterangan-
keterangan yang dibutuhkan. Pada antarmuka ini
terdapat 6 tombol yaitu diantaranya tombol simpan
yang digunakan untuk menyimpan data, tombol
bersihkan data yang digunakan untuk membersihkan
tulisan yang ada pada form, lalu tombol hapus yang
digunakan untuk menghapus data pada database,
tombol lihat yang digunakan untuk melihat data
yang ada didatabase, tombol cari yang digunakan
untuk mencari data pada database, tombol lihat
semua yang digunakan untuk melihat semua data
yang ada pada database, dan tombol kembali yang
digunakan untuk kelmabli ke antarmuka koordinator
logistik.

S [

Gambar.8.Antarmuka Pengelolaan Transaksi

7) Laporan Stok Bulanan

Antarmuka input bulan dan tahun (Gambar.9) ini
muncul ketika memilih pilihan untuk laporan stok
bulanan pada antarmuka koordinator logistik.
Antarmuka ini merupakan antarmuka yang

digunakan untuk memilih bulan dan tahun untuk
menampilkan laporan yang akan di generate.

o5l Input BulandTahun

Bulan -

Tahun 2010 A

GambarL.9.Antarmuka Input Bulan Tahun Laporan

Antarmuka laporan penggunaan (Gambar.10) ini
muncul ketika kita memilih bulan dan tahun maka
antarmuka laporan penggunaan ini akan muncul.
Pada antarmuka ini ditampilkan data- data yang ada
di database, diantaranya tgl_transaksi, nama_reagen,
stok_awal, masuk, keluar, dan stok_akhir. Data yang
ditampilkan pada laporan ini akan ditampilkan per
bulannya.

|r———— ! —_—
TEEE AN

[rrer—

CEPARTEMEN KESEHATANR
DIREXTORAT JENGRAL PELAYANAN MEDS
INS TALAS! LABORATORILIM KLINIK

AP PEHGH BN REAMEN Kix

Gambar.10.Antarmuka Laporan Penggunaan
6. KESIMPULAN

Hasil akhir dari penelitian ini adalah
menghasilkan sebuah sistem informasi untuk
pengelolaan inventory pada instalasi laboratorium
klinik. Diharapkan dengan dibangunnnya sistem ini,
dapat membantu kinerja Instalasi Laboratorium
Klinik dalam mengelola inventory terutama yang
bagian reagen dengan baik, sehingga proses
pengeloaan  data  inventory pada  Instalasi
Laboratorium Klinik dapat berjalan dengan lancer
tanpa terganggu permasalahan yang terjadi
sebelumnya, yakni pada pengelolaan data inventory
khususnya bagian reagen. Untuk kedepannya, dalam
pengembangan sistem ini tidak hanya mengelola
inventory tidak hanya mengelola reagen saja, tetapi
dapat mengelola semua inventory yang ada pada
instalasi laboratoium klinik
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